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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 فاَ نۙ  مَعَۙ الْعسُْرۙ  يسُْرًاۙ 

 ا نۙ  مَعَۙ الْعسُْرۙ  يسُْرًاۙ 

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

 

(QS. Al-Insyirah: 6-7) 
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EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU 

(IPOMOEA BATATAS L.) SEBAGAI DISCLOSING  

SOLUTION PADA ANAK USIA 11-12 TAHUN 

 
Debby Ayu Salsabella 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 

Latar belakang: Plak gigi merupakan penyebab utama masalah kesehatan gigi dan mulut, 

yaitu karies dan penyakit periodontal. Plak relatif tidak terlihat secara klinis, sehingga 

penggunaan disclosing solution diperlukan sebagai bahan yang memudahkan kita untuk 

mendeteksi dan melakukan pembersihan plak gigi. Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

berpotensi sebagai bahan disclosing solution dalam mengidentifikasi plak gigi karena 

memiliki kandungan antosianin yang dapat memberikan warna dan bersifat antioksidan. 

Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai 

bahan disclosing solution dalam identifikasi plak gigi pada anak usia 11-12 tahun. Metode: 

Penelitian kuasi eksperimen dengan post-test with control group design dengan subjek 

sebanyak 48 orang siswa SD Muhammadiyah 14 Palembang. Subjek dibagi menjadi 3 

kelompok, yaitu kelompok ekstrak ubi jalar ungu 12% dan 16% serta kelompok eritrosin 

sebagai kontrol positif. Seluruh subjek diberi perlakuan yang sama sebelum dilakukan 

pengukuran indeks plak PHP (Patient Hygiene Performance) yaitu memakan biskuit dan 

susu UHT lalu berpuasa selama 2 jam. Hasil rata-rata indeks plak PHP kemudian dianalisis 

secara statistik menggunakan uji one-way ANOVA. Hasil: Ekstrak ubi jalar ungu 12% 

memperlihatkan indeks plak rata-rata 0,88, sedangkan 16% memperlihatkan indeks plak 

rata-rata 1,47 meskipun masih lebih rendah dibandingkan eritrosin. Eritrosin, sebagai 

kontrol positif memperlihatkan indeks plak rata-rata 2,30. Analisis one-way ANOVA 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05) antar kelompok. Kesimpulan: Ekstrak 

ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) konsentrasi 12% dan 16% tidak efektif sebagai bahan 

disclosing solution pada anak usia 11-12 tahun. 

 

Kata kunci: disclosing solution, identifikasi plak, Ipomoea batatas l., ubi jalar ungu 
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THE EFFECTIVENESS OF PURPLE SWEET POTATO 

(IPOMOEA BATATAS L.) EXTRACT AS A DISCLOSING 

SOLUTION FOR CHILDREN AGED 11-12 YEARS 
 

Debby Ayu Salsabella 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Dental plaque is the primary cause of oral health problems, such as caries 

and periodontal disease. Since plaque is often clinically invisible, a disclosing solution is 

required to facilitate its detection and removal. Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) 

has potential as a disclosing solution due to its anthocyanin content, which provides color 

and antioxidant properties. Objective: to determine the effectiveness of purple sweet potato 

(Ipomoea batatas L.) extract as a disclosing solution for identifying dental plaque in 

children aged 11-12 years. Methods: A quasi experimental study with a post-test control 

group design was conducted on 48 students from Muhammadiyah 14 Elementary School 

in Palembang. The subjects were divided into three groups: 12% purple sweet potato 

extract, 16% purple sweet potato extract, and erythrosine as a positive control. All subjects 

underwent the same pre-treatment, which involved consuming biscuits and UHT milk 

followed by a 2-hour fasting period. The Patient Hygiene Performance (PHP) plaque index 

was then measured and statistically analyzed using a one-way ANOVA test. Results: The 

average PHP plaque index for the 12% purple sweet potato extract group was 0.88, while 

the 16% group had an average index of 1.47. Both were lower compared to the erythrosine 

control group, which had an average index of 2.30. The one-way ANOVA analysis revealed 

significant differences (p<0.05) between the groups. Conclusion: Purple sweet potato 

(Ipomoea batatas L.) extract at concentrations of 12% and 16% is not effective as a 

disclosing solution for identifying dental plaque in children aged 11-12 years. 

 

Keywords: disclosing solution, Ipomoea batatas L., plaque identification, purple sweet 

potato 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kesehatan tubuh secara keseluruhan.1 Pada masyarakat Indonesia kesehatan gigi 

dan mulut masih memerlukan perhatian yang serius dari tenaga kesehatan, 

khususnya dokter gigi. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2018 masalah kesehatan gigi dan mulut mengalami peningkatan dua kali lipat 

lebih dari tahun 2013 yaitu 25,9% menjadi 57,6%.2  

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling umum terjadi adalah karies 

dan penyakit periodontal. Hal tersebut disebabkan oleh faktor penyebab utama 

karena adanya plak gigi.1,3 Plak gigi merupakan lapisan putih kekuningan lengket 

yang mengandung banyak bakteri, mukus, partikel makanan, dan iritan lainnya 

yang ditemukan pada permukaan gigi.3 Pembersihan plak secara berkala sangat 

penting untuk pemeliharaan kesehatan mulut.4 Plak relatif tidak terlihat secara 

klinis, sehingga penggunaan disclosing solution diperlukan sebagai bahan yang 

memudahkan kita untuk mendeteksi dan melakukan pembersihan plak gigi.5,6 

Disclosing solution adalah larutan pewarna yang digunakan dalam 

kedokteran gigi sebagai bantuan untuk diagnostik, dioleskan pada gigi untuk 

mengungkapkan adanya plak gigi pada posisi tertentu.3,7 Berbagai pewarna sintetis 

yang umum digunakan untuk mendeteksi plak adalah eritrosin, larutan iodine 

skinners, basic fuchsin, two-tone dyes dan fluorescein.7,5 Disclosing solution 
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ternyata dalam penerapannya masih memiliki beberapa kekurangan, yaitu rasa yang 

kurang nyaman saat diaplikasikan, mewarnai mukosa dan hilang dalam waktu yang 

cukup lama, serta dapat memberikan reaksi alergi pada beberapa orang karena 

bahan kimianya.7 

Tumbuhan yang memiliki pigmen dapat menjadi sumber bahan pewarna 

alami alternatif bahan pewarna sintesis.8 Salah satu pewarna alami yang sering 

digunakan sebagai zat pewarna makanan dan minuman adalah antosianin.9 

Antosianin merupakan pigmen yang larut dalam air dan dapat memberikan warna 

merah, ungu, dan biru.10,11 Antosianin tidak hanya dapat memberikan warna, tetapi 

juga memiliki sifat antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan.11 Penggunaan 

kandungan antosianin telah terbukti berpotensi sebagai bahan alternatif untuk 

mengidentifikasi plak pada permukaan gigi, salah satunya adalah pada tanaman ubi 

jalar ungu.13,14,15   

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman rambat yang sering 

dijumpai di Indonesia. Potensi yang dimiliki oleh ubi jalar ungu karena kandungan 

antosianinnya yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu zat tambahan 

makanan sehat dan sumber pewarna makanan. Ubi jalar ungu mengandung pigmen 

antosianin dengan jumlah kandungan yang bervariasi pada setiap tanaman berkisar 

antara 5,92 – 11,02 mg/25 g ubi jalar segar.12 Warna predominan daging umbi ubi 

jalar berkorelasi dengan kandungan antosianin, semakin pekat warna ungu, semakin 

tinggi kandungan antosianin umbi.11 Kandungan antosianin berbentuk asilasi yang 

terdapat pada ubi jalar ungu dapat memberikan sejumlah manfaat untuk ketahanan 

dari pH dan panas, sensitivitas cahaya, serta stabilitas keseluruhan.10 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Endah dkk. menunjukkan 

bahwa ubi jalar ungu dapat digunakan sebagai bahan identifikasi keberadaan plak 

gigi. Endah dkk. menyarankan agar penelitian lebih lanjut memperoleh bahan 

antosianin sebagai bahan dasar pewarna dengan tingkat konsentrasi yang lebih 

tinggi agar dapat melakukan pewarnaan pada permukaan plak dengan maksimal.13 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terbaru yang telah dilakukan oleh Aflinda 

dkk. yaitu didapatkan perbedaan yang signifikan terhadap pemnafaatan ubi jalar 

ungu menggunakan bahan disclosing substance sebagai bahan identifikasi plak 

pada permukaan gigi. Aflinda dkk. menyarankan untuk penelitian lebih lanjut dapat 

mengaplikasikan ekstrak ubi jalar ungu dengan konsentrasi berbeda sebagai bahan 

alternatif untuk mengidentifikasi plak pada permukaan gigi.14 Pada penelitian yang 

dilakukan Vega dan Jeanne, didapatkan bahwa ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 

4% dan 8% kurang efektif dalam memberikan pewarnaan pada plak gigi.15 

Studi epidemiologi mengenai deteksi dan lokalisasi plak gigi melalui 

penggunaan disclosing solution pada rongga mulut sangat berguna dan diperlukan, 

terutama pada anak usia sekolah.16 Anak usia sekolah merupakan kelompok yang 

rentan terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut karena terbatasnya pengetahuan 

dan pemahaman anak tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pembentukan 

plak pada anak usia sekolah lebih banyak terbentuk karena makanan yang 

dikonsumsi cenderung manis, lunak dan lengket.17 Hal tersebut menunjukkan 

kondisi yang memungkinkan terjadinya retensi makanan sehingga sulit untuk 

dibersihkan.18 Visualisasi langsung dari permukaan berwarna pada plak gigi 

memudahkan pemahaman anak mengenai berbagai konsep teoritis terkait.16 



4 
 

 

Pada usia anak 11-12 tahun, hampir semua gigi permanen telah erupsi 

kecuali gigi molar ketiga, sehingga untuk dilakukannya pengukuran tingkat 

kebersihan gigi dan mulut akan lebih mudah. Selain itu, menurut WHO, kelompok 

usia 12 tahun merupakan indikator global untuk perbandingan dan pemantauan 

penyakit gigi dan mulut secara internasional.19 Anak usia 11-12 tahun dapat 

bertindak kooperatif dan mengerti apabila diberikan pemahaman mengenai 

pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut.20 Oleh karena itu, anak usia 11-12 tahun 

dipilih sebagai subjek penelitian.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

sebagai bahan disclosing solution pada beberapa tingkat konsentrasi lebih tinggi 

yaitu konsentrasi 12% dan 16% pada anak usia 11-12 tahun.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) efektif sebagai 

disclosing solution dalam identifikasi plak gigi pada anak usia 11-12 tahun. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

sebagai bahan disclosing solution dalam identifikasi plak gigi pada anak usia 11-12 

tahun. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk  mengetahui konsentrasi optimal ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) yang dapat digunakan sebagai bahan disclosing solution dalam 

identifikasi plak gigi pada anak usia 11-12 tahun. 

2. Untuk mengetahui rata-rata indeks plak sesudah pengolesan ekstrak ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) pada anak usia 11-12 tahun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini ditujukan agar dapat menambah 

ilmu pengetahuan dan memberikan informasi pada bidang kedokteran gigi 

mengenai ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai disclosing solution 

dalam identifikasi plak gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai sarana pertimbangan penggunaan bahan ekstrak ubi jalar ungu 

sebagai disclosing solution dalam identifikasi plak gigi. 

2. Memberikan edukasi kepada masyarakat dan tenaga kesehatan terhadap 

upaya mendorong kesehatan gigi dan mulut melalui penggunaan ubi jalar 

ungu. 
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